
 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei dengan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses 

berfikir induktif (Khilmiyah, 2016:2). Pada pendekatan ini, peneliti membuat 

suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan 

responden, dan melakukan studi pa da situasi yang alami dengan pertimbangan 

bahwa data yang akan diperoleh dari penelitian ini merupakan data deskriptif 

kualitatif yaitu berupa kata-kata dan kalimat untuk menjabarkan hasil 

penelitian, kemudian peneliti melakukan analisis dari data yang ditemukan. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Pemilihan tempat ini berdasarkan dari observasi peneliti selama menjalani 

perkuliahan di Program Studi Pendidikan Agama Islam dan menarik untuk 

diteliti. Proses penelitian ini dimulai dari tanggal 18 Maret 2019 hingga 30 

Maret 2019. 

C. Responden Penelitian  

 Subyek penelitian adalah orang atau sekumpulan orang yang menjadi 

responden yang dapat memberikan informasi berupa data dalam sebuah 
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penelitian. Jumlah subyek penelitian diambil berdasarkan karakteristik yang 

berbeda. Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah sebanyak Sembilan orang yang diambil dari tiga angkatan 

yang berbeda yaitu angkatan 2015, 2016, dan 2017.  Identitas responden : 

1. Nama    : AA 

Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen, 2 Desember 1996 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Asal    : Kebumen, Jawa Tengah 

Merk Hp   : Iphone, Xiaomi, Evercross 

NIM    : 20150720156 

2. Nama    : AR 

Tempat, Tanggal Lahir : Batu Raja, 19 April 1998 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Asal    : Jambi 

Merk Hp   : Samsung 

Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 

NIM    : 20150720129 

3. Nama    : AT 

Tempat, Tanggal Lahir : Cempedak Agung, 29 November 1995 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Asal    : Lempuing Jaya,  Ogan Kumering Ilir 

Merk Hp   : Sony Experia 
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Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 

NIM    : 20150720155 

4. Nama    : FRD 

Tempat, Tanggal Lahir : Tarakan, 5 April 1998 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Asal    : Tarakan, Kalimantan Utara 

Merk Hp   : Samsung 

Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 

NIM    : 20160720107 

5. Nama    : MA 

Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen, 9 April 1996 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Asal    : Kebumen 

Merk Hp   : Samsung 

Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 

NIM    : 20160720096  

6. Nama    : RAN 

Tempat, Tanggal Lahir : Wonosobo, 11 November 1997 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Asal    : Wonosobo 

Merk Hp   : Apple 

Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 

NIM    : 20160720147 
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7. Nama    : DN 

Tempat, Tanggal Lahir : Lampung Selatan, 19 April 1998 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Asal    : Lampung 

Merk Hp   : Samsung 

Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 

NIM    : 20170720187 

8. Nama    : AO 

Tempat, Tanggal Lahir : Palembang, 7 Mei 1999 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Asal    : Palembang 

Merk Hp   : Apple 

Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 

NIM    : 20170720161 

9. Nama    : MK 

Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 4 November 1998 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Asal    : Tegal 

Merk Hp   : Samsung 

Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 

NIM    : 20170720158 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

 Wawancara menurut Esterbeg adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di 

konstruksikan makna dalam konsep tertentu (Sugiono, 2017: 317). 

Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lengkap terkait 

tujuan penelitian melalui sebuah percakapan. Sebelum melalukan 

wawancara, peneliti telah menyiapkan pedoman wawancara agar 

pelaksanaan wawancara dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Narasumber yang ditujukan dalam penelitian ini adalah subyek yang telah 

ditetapkan. 

2. Observasi 

 Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dimana 

peneliti melakukan pengamatan secara visual sehingga validitas data sangat 

tergantung pada kemampuan observer (Khilmiyah, 2016 : 230). Jika dilihat 

dari prosesnya, metode observasi dibagi menjadi dua yaitu observasi 

partisipan dan observasi non partisipan. Sedangkan, jika dilihat dari 

instrument yang digunakan dibagi menjadi observasi terstruktur dan tidak 

terstruktur. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan suatu pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga dapat diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 
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berasal dari pikiran (Khilmiyah, 2016:208). Dokumentasi dilakukan guna 

untuk membantu penulis dalam mengumpulkan data-data yang diperlukkan 

seperti foto dan dokumen. 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan sebagai hasil wawancara dan observasi yang 

tersusun dalam bentuk catatan lapangan hasil wawancara dan catatan lapangan 

hasil observasi, kemudian dianalisis melalui tiga tahapan kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

1. Reduksi data 

 Reduksi data merupakan proses memilih, menyeleksi data, 

menyederhanakan, dan merubah data kasar yang terdapat dalam catatan 

lapangan. Reduksi data bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, serta membuang data yang tidak perlu dan hanya mengelola 

data yang sesuai dengan kebutuhannya. 

2. Penyajian Data 

 Menurut Miles dan Huberman dalam Muhammad Idrus 

sebagaimana yang dikutip oleh (Khilmiyah, 2016:332) penyajian data 

adalah mengelompokkan informasi secara tersusun dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan untuk 

melihat gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya menyusun 

dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang telah ada 

pada sub pokok permasalahan.  
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

 Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir yang dilakukan 

setelah data tersusun dalam penyajian data. Penarikan kesimpulan sangat 

penting dilakukan untuk kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuat agar 

mendapatkan validitas data. 

 Ketiga tahap ini berlangsung secara terus menerus selama penelitian 

berlangsung. Ketiga tahap ini merupakan siklus yang interaktif sehingga 

setiap kesimpulan yang ada bukanlah merupakan kesimpulan akhir, sampai 

penelitian berakhir. 

 

 

 

 

 


